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Abstrak 
Dalam era kemajuan teknologi yang pesat, kebutuhan akan informasi yang akurat, cepat, dan 
berkualitas semakin penting. Telkom Kandatel Lhokseumawe menghadapi tantangan dalam proses 
pemesanan dan pemasangan wifi di rumah calon pelanggan. Metode konvensional yang melibatkan 
kunjungan langsung ke kantor, survei oleh teknisi, dan pemetaan calon pelanggan melalui situs 
MyMaps terbukti kurang efisien. Penelitian ini bertujuan untuk merancang Sistem Informasi 
Geografis (SIG) guna mengoptimalkan strategi penyebaran infrastruktur telekomunikasi seperti 
pemasangan wifi dan Optical Distribution Point (ODP). SIG ini dirancang untuk memberikan 
gambaran menyeluruh tentang topografi, kebutuhan jaringan telekomunikasi, kondisi geografis, 
tingkat kepadatan populasi, serta pola penggunaan layanan telekomunikasi di setiap wilayah. 
Dengan adanya SIG, Telkom Kandatel Lhokseumawe diharapkan dapat mengurangi biaya 
pemasangan infrastruktur, mencapai target penjualan, memperluas pangsa pasar, serta 
meningkatkan efisiensi operasional dan pelayanan. Implementasi SIG tidak hanya memperbaiki 
proses internal, tetapi juga meningkatkan kepuasan pelanggan melalui layanan yang lebih cepat dan 
akurat. Dengan demikian, SIG menjadi alat penting dalam menghadapi tantangan dan 
memanfaatkan peluang di era digital. Melalui SIG, pengambilan keputusan berbasis data menjadi 
lebih mudah, sehingga strategi pemasaran dan operasional dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan 
kondisi pasar secara tepat. Hal ini akan membawa dampak positif bagi perkembangan Telkom 
Kandatel Lhokseumawe dalam jangka panjang. SIG yang efektif akan menjadi kunci untuk 
mengoptimalkan sumber daya, meningkatkan kepuasan pelanggan, dan memperkuat posisi Telkom 
Kandatel Lhokseumawe dalam industri telekomunikasi yang semakin kompetitif. Penelitian ini 
menggarisbawahi pentingnya inovasi teknologi untuk mendukung pertumbuhan dan efisiensi 
perusahaan, serta memberikan pelayanan terbaik kepada pelanggan di tengah perkembangan zaman 
yang terus berubah. Dengan SIG, Telkom Kandatel Lhokseumawe dapat lebih responsif terhadap 
dinamika pasar dan kebutuhan pelanggan, sehingga mampu mempertahankan keunggulan 
kompetitifnya. 
Kata kunci : Sistem, Informasi, Geografis, Wifi, Telekomunikasi 
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Abstract 

In an era of rapid technological advancement, the need for accurate, fast, and quality information is increasingly 

important. Telkom Kandatel Lhokseumawe faces challenges in the process of ordering and installing wifi in 

prospective customers' homes. Conventional methods involving direct visits to the office, surveys by 

technicians, and mapping of potential customers through the MyMaps site have proven to be less efficient. This 

research aims to design a Geographic Information System (GIS) to optimize telecommunications infrastructure 

deployment strategies such as wifi and Optical Distribution Point (ODP) installation. This GIS is designed to 

provide a comprehensive overview of topography, telecommunications network needs, geographical conditions, 

population density levels, and patterns of telecommunications service usage in each region. With the GIS, 

Telkom Kandatel Lhokseumawe is expected to reduce infrastructure installation costs, achieve sales targets, 

expand market share, and improve operational and service efficiency. The implementation of GIS not only 

improves internal processes, but also increases customer satisfaction through faster and more accurate services. 

As such, GIS is an important tool in facing challenges and capitalizing on opportunities in the digital era. 

Through GIS, data-based decision making becomes easier, so that marketing and operational strategies can be 

tailored to the needs and conditions of the market appropriately. This will have a positive impact on the 

development of Telkom Kandatel Lhokseumawe in the long run. Effective GIS will be the key to optimizing 

resources, increasing customer satisfaction, and strengthening Telkom Kandatel Lhokseumawe's position in 

the increasingly competitive telecommunications industry. This research underscores the importance of 

technological innovation to support company growth and efficiency, as well as providing the best service to 

customers in the midst of changing times. With GIS, Telkom Kandatel Lhokseumawe can be more responsive 

to market dynamics and customer needs, thus maintaining its competitive advantage. 

Keywords : System, Information, Geographic, Wifi, Telecommunication 

1.  PENDAHULUAN 

Sistem informasi terdiri dari teknologi informasi dan aktivitas manusia yang 

menggunakannya untuk mengubah data menjadi informasi yang dapat digunakan untuk 

memecahkan masalah dan membuat pilihan. Teknologi informasi sekarang ini telah berkembang 

dengan pesat, yang dimana telah mempermudah berbagai macam aspek dalam kehidupan 

diantaranya yaitu komunikasi, pencarian informasi dan pengambilan keputusan. Salah satu 

pencarian teknologi yang dimanfaatkan saat ini adalah teknologi pencarian lokasi atau disebut 

Location Based Service. Location Based Service merupakan layanan yang digunakan untuk menentukan 

letak atau lokasi sesuai dengan perubahan pada entitas posisi (Susandri et.all., 2020). 

Location Based Service termasuk ke dalam teknologi yang sama dengan sistem informasi 

geografis (SIG), dan aplikasi global positioning system (GPS), teknologi ini dikenal dengan teknologi 

geospatial. SIG adalah suatu sistem berbasis komputer yang memiliki kemampuan dalam 

menangani data bereferensi geografi, yaitu pemasukan data, manajemen data (penyimpanan dan 

pemanggilan), manipulasi dan analisis data, serta keluaran sebagai hasil akhir atau output. Hasil 
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akhir atau output akan dijadikan acuan dalam pengambilan keputusan pada masalah yang 

berhubungan dengan geografi (Tetap &  Nurdin, 2020) 

Teknologi Location Based Service telah banyak dimanfaatkan di berbagai instansi baik 

instansi pemerintahan atau swasta sebagai sarana penunjang berbagai aktivitas dalam melakukan 

pelayanan kepada masyarakat, dimana menjadikan sistem informasi yang dapat menjamin kualitas 

informasi yang disajikan sehingga dapat menunjang aktifitas suatu instansi 

Telkom Kandatel Lhokseumawe adalah salah satu instansi penyedia jasa yang melayani 

berbagai layanan seperti pengajuan jaringan internet Telkom, Telkom IndiHome, jaringan tv kabel 

dan pemasangan jaringan telepon. Telkom Kandatel Lhokseumawe sangat mengedepankan 

kepuasan dan kepercayaan dari pelanggan, oleh karena itu Telkom Kandatel Lhokseumawe selalu 

meningkatkan performa layanan kepada para pelanggan. 

Dalam proses pemesanan, biasanya pelanggan melakukan pemesanan atau meminta untuk 

dilakukan pemasangan wifi di rumah mereka dengan cara langsung datang ke kantor Telkom 

Kandatel Lhokseumawe ataupun menghubungi kontak dari Telkom Kandatel Lhokseumawe itu 

sendiri. Lalu para teknisi melakukan survey ke lokasi pelanggan untuk menentukan kebutuhan 

pelanggan. Adapula visitor langsung terjun kelapangan untuk mencari calon pelanggan yang 

berminat untuk memasang wifi dirumah mereka dengan cara pemetaan menggunakan situs 

MyMaps yang dimana proses penginputan data kurang efisien, kemudian sales akan mendatangi 

daerah yang sekiranya memiliki banyak peminat pemasangan wifi. Persebaran peminatan 

pemasangan wifi juga kurang optimal seperti capaian target yang harus dicapai untuk 

memungkinkan efisiensi biaya pemasangan. 

Berdasarkan permasalahan tersebut sehingga ingin membuat sebuah sistem yang dapat 

memetakan persebaran peminat pemasangan wifi dan ODP secara optimal, dan tingkat kepadatan 

populasi sehingga dapat membantu Telkom Kandatel Lhokseumawe dalam proses bisnisnya 

khususnya pada bagian sales. Pemetaan peminatan pemasangan wifi dan ODP dapat membantu 

sales dan visitor untuk mencapai target penjualan dan memperluas pangsa pasar mereka. 
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2.  Landasaran Teori 

2.1  Sistem 

Kata sistem berasal dari bahasa Yunani yaitu systema, yang mempunyai satu pengertian yaitu 

sehimpunan bagian atau komponen yang saling berhubungan secara teratur dan merupakan satau 

kesatuan yang tidak terpisahkan (Aini, 2007). Sementara itu Sistem secara teknis berarti seperangkat 

komponen yang saling berhubungan dan bekerja sama untuk mencapai suatu tujuan (Solihin, 2017). 

Adapula pendefinisian sistem sebagai suatu kesatuan dari berbagai elemen atas bagianbagian yang 

mempunyai hubungan fungsional dan berinteraksi secara dinamis untuk mencapai hasil yang 

diharapkan (Rusdiana, 2017). 

2.2   Informasi 

Tanpa informasi, akan sulit untuk melaksanakan tugas-tugas organisasi dan tugas-tugas 

administratif lainnya, yang akan mencegah organisasi beroperasi sebagaimana mestinya. Informasi 

adalah komponen yang memainkan fungsi penting bagi sistem dalam organisasi. Informasi yang 

bervariasi secara dinamis lebih disukai. Jika tidak, bisnis pada akhirnya akan menjadi tidak dapat 

mengelola sumber dayanya, yang pada akhirnya akan sangat menghambat kemampuannya untuk 

membuat keputusan strategis. Hal ini akan berpengaruh pada penurunan kinerja perusahaan atau 

instansi, dan mereka akan kehilangan pasar kerja. Informasi merupakan sesuatu yang menunjukkan 

hasil pengolahan data yang diorganisasi dan berguna kepada orang yang menerimanya (Ilhadi 

et.all.,2023) 

2.3   Sistem Informasi 

Sistem Informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang digunakan untuk 

menyimpan dan menganalisa data-data yang telah diinput serta menghasilkan sebuah format 

laporan yang mempresentasikan data-data yang sebelumnya telah diinput kepada pihak luar 

tertentu dengan laporan- laporan yang diperlukan yang didukung dengan sistem basis data (Ula, 

et.all. 2023). 

2.4   Sistem Informasi Geografis 

Sistem Informasi Geografis atau dalam bahasa inggris lebih dikenal dengan Geographic 

Information System ialah sebuah sistem berbasis komputer yang dimanfaatkan untuk mengolah dan 

menyimpan data atau informasi yang bereferensi geografis [2]. Secara umum, Sistem Informasi 

Geografis adalah sebuah komponen yang terdiri dari software, hardware, data geografis dan sumber 

daya manusia yang bekerja secara bersama sama secara efektif untuk memasukkan, menyimpan, 

memperbaiki, memperbaharui, mengelola, memanipulasi, mengintegrasikan, menganalisis serta 

menampilkan data dalam sebuah informasi berbasis geografis (Ula, et.all., 2023). 

Sistem Informasi Geografis memiliki kemampuan untuk menghubungkan berbagai data 

pada satu titik tertentu di bumi hingga akhirnya memetakan hasilnya atau ditampilkan dalam 
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bentuk format grafik dan table. Data yang diolah pada Sistem Informasi Geografis merupakan data 

spasial yang artinya data yang berorientasi geografis dan merupakan lokasi yang memiliki sistem 

koordinat tertentu sebagai dasar referensinya. Jadi intinya Sistem Informasi Geografis itu sendiri 

merupakan satu kesatuan membentuk sistem yang terdiri dari berbagai komponen yang tidak hanya 

software dan hardware saja, tetapi perlu juga data geografis yang benar serta sumber daya manusia 

untuk melaksanakan perannya dalam memformulasikan dan menganalisis persoalan yang 

menentukan keberhasilan Sistem Informasi Geografis itu sendiri  (Chandra & Hardiyana, 2019) 

2.5   Wifi 

Wireless Fidelity atau Wifi merupakan teknologi yang memungkinkan perangkat elektronik 

untuk bertukar data secara nikrabel melalui jaringan komputer dengan gelombang radio. Titik akses 

atau hotspot mempunyai jangkauan sekitar 20 meter di dalam ruangan dan lebih luas lagi diluar 

ruangan (Yulianto & Bacharuddin., 2017). Sebuah komputer harus dilengkapi dengan pengontrol 

antarmuka jaringan nikrabel agar dapat terhubung dengan LAN Wifi. Gabungan komputer dan 

pengontrol antarmuka disebut stasiun. Satu saluran frekuensi radio digunakan oleh semua stasiun 

untuk berkomunikasi dan diterima oleh semua stasiun dalam jangkauan. Ketika sebuah alat Wifi 

berada dalam jangkauan sebuah jaringan nikrabel yang terhubung ke internet, alat tersebut akan 

memiliki kemampuan untuk terhubung ke internet. 

Router yang melibatkan modem jalur pelanggan digital atau modem kabel dan titik akses 

Wifi, biasanya dipasasng dirumah atau dibangunan lainnya, menyediakan akses internet dan antar 

jaringan ke semua peralatan yang terhubung dengan router secara nikrabel. Secara teknis 

operasional, Wifi yakni salah satu varian teknologi komunikasi dan informasi yang bekerja pada 

jaringan dan perangkat WLAN (Wireless Local Area Network). 

2.6   ODP 

ODP atau Optical Distribution Cabinet adalah perangkat yang digunakan dalam 

infrastruktur jaringan serat optik. ODP berfungsi sebagai tempat untuk menempatkan dan 

melindungi perangkat- perangkat yang terkait dengan distribusi, manajemen dan perlindungan 

koneksi serat optik (Ramadhika, 2019). 

3.  Metode Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan metode waterfall, sebuah model pengembangan sistem informasi 

yang sistematik dan sekuensial. Untuk mengatasi kelemahan  sistem  lama,  dikembangkan  Sistem 

Informasi Geografis untuk Optimasi Penyebaran Pemasangan Wifi dan Optical Distribution Point 

pada Telkom Kandatel Lhokseumawe. Sistem baru ini dirancang untuk sistem pemetaan yang 

fleksibel dan mengamankan data-data pemetaan baik calon pelanggan hingga penempatan ODP di 

dalam database sehingga mengurangi potensi kehilangan data dan keefisienan dari proses 
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penginputan menjadi lebih mudah, cepat dan tepat. Bahkan sistem ini memiliki desain yang 

responsive sehingga nyaman untuk digunakan baik di smartphone maupun laptop. 

 Sistem ini memberikan pengguna teknologi seperti pengambilan titik koordinat secara 

otomatis serta akurat, terdapat penginputan berupa foto atau file sebagai bukti beserta informasi-

informasi lain yang dapat membantu pihak Telkom dalam menjalankan pekerjaan (Medi, 

2019). Pada fitur maps menampilkan pemetaan yang terdapat ikon rumah sebagai penanda rumah 

calon pelanggan yang akan ikut berubah berdasarkan warna ODP terdekat dan ikon tower sebagai 

tanda ODP yang memiliki warna dengan arti yang berbeda (Riko, 2020). 

 Sistem ini juga dibangun dengan multi-level user dimana setiap user memiliki hak akses yang 

berbeda. Jadi calon pelanggan jika ingin mengajukan pemasangan dapat mengisi data-data yang 

diperlukan secara langsung tanpa harus menunggu pensurvei atau datang ke kantor. Sistem ini 

dapat menghitung benefit cost rasio dan target yang harus dicapai untuk melakukan pemasangan 

sekaligus, untuk menentukan apakah layak atau tidak nya pemasangan wifi pada rumah tertentu, 

sehingga pihak Telkom dapat memantau target peminat dan memperluas pangsa pasar (Winata, 

2019) 

4  Perancangan Sistem 

Setelah melakukan analisis sistem yang sedang berjalan, kemudian dilakukan perancangan 

yang dimana dapat didefinisikan sebagai gambaran, perancangan dan pembuatan sebuah pola 

maupun sketsa dari beberapa elemen yang terpisah ke dalam suatu kesatuan yang utuh atau sering 

disebut sebagai sebuah interface (Ardian, etall., 2022). Proses alur data sistem informasi tersebut 

menjelaskan dengan menggunakan Use case Diagram dan Activity Diagram 

4.1   Use Case Diagram 

Use Case Diagram menggambarkan interaksi antara sistem yang sedang dianalisis atau 

dirancang dengan aktor-aktor eksternal. Diagram ini membantu dalam pemodelan fungsionalitas 

sistem dari perspektif pengguna atau aktor yang terlibat dalam sistem tersebut. Pada sistem ini 

menggunakan 2 role actor yaitu admin dan visitor yang mana memiliki peran masing-masing. 

Gambar 1 merupakan Use Case Diagram Sistem Informasi Geografis Penyebaran Pemasangan Wifi 

dan Optical Distribution Point pada Telkom Kandatel Lhokseumawe. 
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Gambar 1. Halaman Login 

4.2   Activity Diagram 

Activity Diagram adalah diagram yang menjelaskan aliran kerja dari sebuah sistem. Berikut 

ini adalah Activity Diagram yang akan digunakan dalam website Sistem Informasi Geografis 

Penyebaran Pemasangan Wifi dan ODP Telkom Kandatel Lhokseumawe. 

4.2.1   Activity Diagram untuk Sistem Input Data 

Activity Diagram dibawah ini menggambarkan proses aktifitas saat visitor melakukan input 

data yang dimulai dengan memasukkan nama calon pelanggan, nomor hp, alamat, jumlah hp, 

pengeluaran internet, harga ekspetasi wifi, upload foto bukti, serta mengklik button dapatkan lokasi 

untuk mendapatkan titik latitude dan longitude secara otomatis kemudian klik daftar. Lalu akan 

masuk ke halaman dashboard home. 
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Gambar 2. Activity Diagram Input Data 

4.2.2   Activity Diagram untuk Sistem Daftar Akun Visitor 

Activity Diagram dibawah ini menggambarkan proses aktifitas saat visitor melakukan daftar 

akun yang dimulai dengan mengisi form pendaftaran akun kemudian setelah divalidasi maka akun 

telah terdaftar dan diarahkan ke halaman dashboard home kemudian visitor dapat login dengan 

email dan password yang telah didaftarkan. 

 

Gambar 3. Activity Diagram Daftar Visitor 



SISFO : Jurnal Ilmiah Sistem Informasi ISSN P : 2598-599X; E: 2599-0330 

SISFO : Jurnal Ilmiah Sistem Informasi. Vol 8, No 1 (2024) 

   
           136 

 

4.2.3   Activity Diagram untuk Sistem Login Visitor 

Activity Diagram diataas meggambarkan proses aktifitas saat visitor melakukan login yang 

dimulai dengan memasukkan email dan password, jika email dan password benar maka sistem akan 

divalidasi dan diarahkan ke halaman dashboard visitor. 

 

Gambar 4. Activity Diagram Login Visitor 

4.2.4   Activity Diagram untuk Sistem Data ODP 

Activity Diagram diatas adalah alur sistem yang menjelaskan kegiatan admin melakukan 

pengelolaan data ODP mulai dari tambah data ODP, edit data ODP, dan hapus data. 
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Gambar 5. Activity Diagram Sistem Data ODP 

4.2.5   Activity Diagram untuk Sistem Login Admin 

Activity Diagram dibawah ini menggambarkan proses aktifitas saat admin melakukan login 

yang dimulai dengan memasukkan username dan password. Lalu akan masuk ke halaman 

dashboard admin. 
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Gambar 6. Activity Diagram Sistem Login Admin 

4.2.6   Activity Diagram untuk Sistem Edit Akun Visitor 

Gambar Activity Diagram edit akun visitor ini menjelaskan alur aktifitas yang terjadi saat 

visitor melakukan perubahan terhadap akun pribadi. Hal yang dilakukan setelah login dan masuk 

ke halaman dashboard visitor adalah visitor dapat menekan tombol akun kemudian pilih tombol 

profil lalu visitor bisa mengubah isi form profil yang ada. Jika visitor sudah mengubah isi form maka 

bisa menekan tombol simpan maka pembaharuan data akan otomatis tersimpan dan kembali ke 

menu dashboard visitor. 

 

Gambar 7. Activity Diagram Sistem Edit Akun Visitor 
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4.2.7   Activity Diagram untuk Data Input 

Activity Diagram berikut ini menjelaskan proses aktifitas saat admin melakukan 

pengelolaan data input. Hal pertama yang dilakukan setelah login dan masuk ke halaman dashboard 

admin adalah admin dapat menekan tombol data input, kemudian admin menekan tombol 

ubah/edit untuk mengubah data karyawan yang ingin diubah. 

 

Gambar 8. Activity Diagram Data Input 

4.2.8   Activity Diagram untuk Sistem Data Maps 

Activity Diagram dibawah ini adalah alur sistem yang menjelaskan kegiatan admin dan 

visitor saat mengakses data maps. 
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Gambar 9. Activity Diagram Data Input 

4.3   Class Diagram 

Class diagram adalah diagram yang menggambarkan struktur sistem dalam hal 

mendefinisikan kelas-kelas yang ada dalam sistem beserta atribut, metode dan hubungan antar kelas 

yang ada. 

 

Gambar 10. Class Diagram Sistem 
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5.  Hasil dan Pembahasan Sistem 

 Tahapan-tahapan Implementasi Sistem Informasi Geografis untuk Optimasi Penyebaran 

Pemasangan Wifi dan Optical Distribution Point pada Telkom Kandatel Lhokseumawe sebagai 

berikut : 

 

5.1 Tampilan Halaman Utama Sistem 

 Dibawah ini adalah halaman utama sistem pada Sistem Informasi Geografis Penyebaran 

Peminatan Pemasangan  Wifi  dan  ODP  Telkom  Kandatel 

  

Lhokseumawe. Pada halaman utama sistem, terdapat tampilan logo Telkom dan button home, 

button daftar, button login sebagai visitor atau admin, button input data, tentang Telkom dan alamat 

Telkom Kandatel Lhokseumawe. 

 
Gambar 11. Class Diagram Sistem 

 

5.2  Halaman Input Data 

Adapun halaman input data sistem seperti dibawah ini. Pada halaman input data baik 

customer ataupun visitor dapat menginput data tanpa login terlebih dahulu, dimana terdapat 

beberapa form yang perlu di isi yang berkaitan dengan kebutuhan internet calon customer terutama 

latitude dan longitude yang otomatis berisi jika user menekan button dapatkan lokasi yang dimana 

berfungsi untuk memberikan marker pada titik lokasi rumah customer tanpa harus mencari titik 

lokasi menggunakan aplikasi ketiga. 
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Gambar 12. Halaman Input Data 

 

5.3  Halaman Daftar Akun Visitor 

Adapun halaman daftar akun visitor pada Sistem Informasi Geografis Penyebaran 

Pemasangan Wifi dan ODP Telkom Kandatel Lhokseumawe seperti dibawah ini. Dalam hal ini, 

visitor diharapkan untuk melakukan beberapa Langkah penting untuk mendapatkan akses ke 

berbagai fitur yang telah disediakan. 

Pertama-tama, visitor harus menekan menu daftar kemudian akan masuk ke halaman daftar 

akun visitor dimana harus mengisi formular yang mencakup beberapa informasi pribadi seperti 

nama lengkap, alamat email, serta nomor telepon yang bisa dihubungi, visitor juga harus membuat 

password untuk keamanan akun mereka. Setelah menekan tombol daftar, visitor akan masuk ke 

halaman login visitor lalu login, barulah mereka bisa mengakses beberapa fitur yang telah disediakan 

seperti fitur Maps serta informasi-informasi penting lainnya sesuai dengan kebutuhan dan 

kepentingan mereka. 
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Gambar 13. Halaman Daftar Akun Visitor 

 

5.4  Halaman Dashboard Admin 

Adapun halaman dashboard admin yang akan muncul pada saat setelah dilakukan login 

admin. Setelah melakukan login, dialihkan lah ke halaman dashboard admin yang akan disuguhkan 

dengan berbagai fitur dan menu yang telah disediakan. Halaman dashboard admin dijadikan pusat 

kontrol yang memungkinkan admin untuk mengelola berbagai aspek terkait infrastruktur 

telekomunikasi di wilayah-wilayah tertentu. 

 

Gambar 14. Halaman Dashboard Admin 

 

5.5  Halaman Login Admin 

Adapun halaman login admin pada Sistem Informasi Geografis Penyebaran Pemasangan Wifi 

dan ODP Telkom Kandatel Lhokseumawe memiliki peranan penting dalam mengatur akses dan 

mengatur pengolahan data-data yang ada. Di halaman ini, admin atau staf yang berwenang 
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diharapkan melakukan autentikasi dengan cara memasukkan alamat email serta kata sandi. Langkah 

ini bertujuan untuk memastikan bahwa apakah benar pihak ini dapat masuk dengan menggunakan 

alamat email dan password yang ada. 

 

Gambar 15. Halaman Login Admin 

5.6  Halaman Login Visitor 

Adapun halaman login visitor pada Sistem Informasi Geografis Penyebaran Pemasangan Wifi 

dan ODP Telkom Kandatel Lhokseumawe memiliki peran penting dalam memberikan akses kepada 

pengguna yang ingin mengakses informasi terkait persebaran wifi dan ODP di wilayah tertentu. 

Dalam proses login, visitor diminta untuk melakukan autentikasi dengan memasukkan alamat email 

yang sudah terdaftar dan password yang sesuai, guna untuk memastikan bahwa hanya pengguna 

yang terdaftar saja yang dapat mengakses informasi yang tersedia. 
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Gambar 16. Halaman Login Visitor 

 

5.7  Halaman Data Input 

Gambar dibawah ini merupakan halaman data input pada Sistem Informasi Geografis 

Penyebaran Pemasangan  Wifi  dan  ODP  Telkom Kandatel Lhokseumawe. Pada halaman data 

input, menampilkan daftar data input, jarak, ODP terdekat, foto bukti dan bisa mengubah dan 

menghapus data. 

 

Gambar 17. Halaman Data Input 

 

5.8  Halaman Data ODP 

Adapun halaman data user pada Sistem Informasi Geografis Penyebaran Pemasangan Wifi 

dan ODP Telkom Kandatel Lhokseumawe seperti gambar diatas. Pada halaman data ODP, 

menampilkan nama ODP, jumlah peminat, minimum jarak, maximum jarak, total ARPU, BCR, target 
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dan warna setiap ODP yang memiliki arti tersendiri. Pada halaman data ODP dapat mengedit serta 

menghapus data yang ada. 

 

Gambar 18. Halaman Data ODP 

 

5.9  Halaman Data Maps 

Pada halaman data maps, menampilkan titik lokasi para calon pelanggan yang berminat untuk 

memasang wifi dengan ditandai menggunakan icon rumah yang berisikan informasi calon 

pelanggan yang telah di input sebelumnya, serta titik lokasi ODP yang berisikan nama ODP, target, 

max jarak, peminat, latitude dan longitude.Warna dari setiap ikon rumah akan mengikuti tergantung 

dari ODP terdekat dari si calon pelanggan, dan akan berwarna biru jika data calon pelanggan 

tersebut baru dan belum ditentukan dimana ODP terdekat dari si calon pelanggan tersebut. 

Adapun halaman data maps pada Sistem Informasi Geografis Penyebaran Pemasangan Wifi 

dan ODP Telkom Kandatel Lhokseumawe adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 19. Halaman Data Maps 

 

5.10  Halaman Data Akun Visitor 

Adapun halaman data akun visitor pada Sistem Informasi Geografis Penyebaran Pemasangan 

Wifi dan ODP Telkom Kandatel Lhokseumawe seperti gambar diatas. Pada halaman data akun 

visitor, menampilkan data akun visitor yang telah mendaftar di website. 
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Gambar 19. Halaman Data Akun Visitor 

 

5.11  Halaman Maps 

Pada halaman maps yang ada pada dashboard visitor, visitor dapat mengetahui titik titik 

lokasi serta data dari calon pelanggan serta ODP dimana pada tiap data ODP memiliki target masing 

masing. Gambar diatas ini adalah halaman maps pada Sistem Informasi Geografis Penyebaran 

Pemasangan Wifi dan ODP Telkom Kandatel Lhokseumawe. 

 

Gambar 21. Halaman Maps 

 

Gambar 22. Halaman Maps Detail 
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5.12  Halaman Edit Akun Visitor 

Halaman edit akun visitor memberikan pengguna untuk mengelola dan memperbarui 

informasi pribadi mereka sesuai kebutuhan. Dalam halaman ini, terdapat form yang memuat 

berbagai data yang telah terdaftar pada akun mereka seperti nama, alamat email, dan nomor telepon. 

Selain itu, halaman ini juga menyediakan opsi untuk mengubah kata sandi dan foto profil. Setelah 

memperbaharui isi form sesuai kebutuhan. 

    

Gambar 23. Halaman Edit Akun Visitor 

6.  KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan proses pengembangan Sistem Informasi Geografis Penyebaran Pemasangan Wifi 

dan ODP Di Telkom Kandatel Lhokseumawe,yang telah dilakukan maka diambil kesimpulan bahwa 

sistem yang dibuat telah menampilkan sebaran lokasi calon pelanggan dan ODP kedalam peta dan 

mampu menampilkan informasi umum dari calon pelanggan serta ODP yang dapat lebih efisen, 

mempermudah dan mengoptimalkan kinerja karyawan Telkom Kandatel Lhokseumawe dalam 

mencapai target penjualan dan memperluas pangsa pasar mereka. 

Sistem dengan multi-level user dan responsive ini menetapkan tingkatan akses yang berbeda untuk 

pengguna yang berbeda demi meningkatkan keamanan serta disesuaikan dengan kebutuhan 

tingkatan pengguna. Selain itu dengan adanya integrasi perhitungan benefit cost rasio dan 

penentuan target yang ada pada sistem dapat membantu untuk lebih terfokus dalam mencapai target 

penjualan dan mempeluas peminatan pemasangan wifi. 

 

6.2  Saran 

Untuk meningkatkan kualitas laporan ini, disarankan untuk melakukan evaluasi mendalam 

terhadap sistem penulisan, sistem pemetaan dan teori yang digunakan. Perbaikan pada sistem 
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penulisan dan teori dapat dilakukan dengan memastikan adanya konsistensi, kejelasan dan 

kelengkapan informasi yang disajikan dalam setiap bagian laporan. Selain itu, disarankan dalam 

proses pengembangan lebih lanjut terhadap fitur-fitur yang ada pada sistem ini dapat lebih 

memperhatikan berbagai sudut pandang dan kebutuhan yang beragam, serta libatkan pengguna 

untuk memberikan masukan yang berharga guna meningkatkan fungsionalitas dan kegunaan sistem 

secara keseluruhan. Kolaborasi antara berbagai pihak menjadi kunci dalam menghasilkan sistem 

yang lebih optimal. 
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